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ABSTRAK 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran anak tunagrahita ringan,  

dikatakan bisa diberi bekal kembali pengetahuan secara berulang-ulang. Pembelajaran IPA, 

pada penelitian ini terdapat siswa 13 siswa dan sebagai sample terdapat 6 siswa yaitu siswa 

A, siswa B, siswa C,siswa D, siswa E dan siswa F di kelas VII yang memiliki keterbatasan 

pada anak tunagrahita ringan pada penelitian ini juga di harapkan siswa memiliki peran 

aktif dalam kelas dan termasuk siswa yang kompeten dalam kelas. Alasan mendeskrisikan 

sebagai bentuk belajar pada siswa memiliki kemampuan literasi yang berbeda pada sample 

penelitian, Siswa mampu  menerapkan dalam kehidupan sehari-hari teknik pengumpulan 

data terdiri dari wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur, terbentuknya teknik 

tersebut  pada penelitian data diperoleh berupa data yang di dapat hasil wawancara, 

dokumentasi foto dan lampiran dari guru pengajar. Pada hasil penelitian terdapat 13 siswa 

yang mengikuti pembelajaran di kelas, guru menyampaaikan materi dengan strategi yang 

berbeda dengan tujuan untuk peningkatan pembelajaran, dari hasil observasi kelas siswa 

mampu pengikuti pembelajaran IPA materi perubahan zat wujud benda dengan baik, tapi 

kemampuan literasi pada setiap siswa yang berbeda meliputi siswa A, siswa B dan siswa D 

yang memiliki kemampuan dalam literasi baca tulis dan numerasi dan siswa tersebut 

mampu menanggapi pertanyaan dari guru bahkan mengetahui konsep yang guru seharusnya 

jelaskan. Pada siswa tunagrahita di kelas VII ini memiliki kemampuan menulis saja untuk 

literasi dasar membaca dan numerasi hanya beberpa anak saya yang dapat memenuhi 

kemampuan literasi, tanya jawab yang didapat dari guru dapat meningkatkan aktifitas 

siswa. Evaluasi guru memberikan beberapa pertanyaan dan soal, beberapa siswa mampu 

mengerjakan namun mesih terdapat salah satu siswa yang kesulitan dalam membaca. 

Evaluasi ini guru memberikkan bimbingan khusus untuk memenemalisir siswa yang 

tertinggal pemahaman materi. 

Kata kunci: Anak Tuna Grahita Ringan, Pembelajaran IPA,  
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe the learning of mild mentally retarded children, 

who are said to be able to be given knowledge again and again. Science learning, in this 

study there were 13 students and as a sample there were 6 students namely student A, 

student B, student C, student D, student E and student F in class VII who have limitations 

in children with mild mental retardation in this study are also expected students have an 

active role in class and include students who are competent in class. The reason for 

describing it as a form of learning is that students have different literacy abilities in the 

research sample. Students can apply data collection techniques consisting of structured 

interviews and unstructured interviews. The formation of these techniques in research data 

is obtained in the form of data obtained from interviews , photo documentation and 

attachments from teaching teachers. In the results of the study there were 13 students who 

took part in class learning, the teacher delivered material with different strategies with the 

aim of increasing learning, from the results of class observations students were able to 

follow science learning material changes in the material form of objects well, but the 

literacy skills of each student were different includes student A, student B and student D 

who have abilities in literacy and numeracy and these students are able to respond to 

questions from the teacher and even know the concepts that the teacher is supposed to 

explain. For mentally retarded students in class VII who have the ability to write only for 

basic literacy reading and numeracy, only a few of my children can fulfill literacy skills, 

questions and answers obtained from the teacher can increase student activity. The 

teacher's evaluation gave several questions and problems, some students could do it but 

there was still one student who had difficulty reading. In this evaluation, the teacher 

provides special guidance to minimize students who are lagging behind in understanding 

the material. 

Keywords: mild mentally retarded child, science learning 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan memiliki arti sanggup melakukan sesuatu, sedangkan Kemampuan 

merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir. Kemampuan yang ada pada diri 

manusia juga bisa di sebut sebagai potensi. Potensi yang ada pada manusia pada dasarnya 

bisa di asal. Pada pengetahuan ini dapat kita uraikan bahwa anak berkebutuhan khusus 

sertia anak tunagrahita ringan pada pembelajaran ipa dengan kemampuan sebelum dan 

sesudah pembelajaran IPA berlangsung.Literasi adalah seperangkat kemampuan dan 
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keterampilan individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan 

masalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari jurnal 

mimbari ilmu 2020. Literasi dasar terdiri dari baca, tulis, numerasi, sains, digital, finansial 

dan budaya. Literasi yang mendasar untuk keberhasilan semua mata pelajaran. 

Pengembangan literasi dapat di sadari oleh semua guru, Guru harus menggunakan 

penerapan strategi literasi mencakup dalam setiap proses pembelajaran. Setrategi literasi 

mencakup dua hal utama keterampilan bahasa dan kemampuan berfikir. Dua hal ini yang 

terus menerus dibina secara serius dan berkelanjutan dalam peristiwa pembelajaran di 

dalam dan luar kelas. 

Kemampuan sebelum (awal) berkaitan dengan berbagai tipe 

pengetahuan,keterampilan dan kompetisi yang di persyaratkan untuk mempelajari tugas 

khusus yang baru. Dapat di pahami bawah kemampuan awal merupakan 

pengetahuan,keterampilan, dan kompetensi yang telah dipelajari untuk dikuasai siswa 

sebagai syarat untuk mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru. Kemampuan 

sebelum belajar juga harus di miliki siswa sebelum memasuki pembelajaran atau materi 

pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. Menurut kemampuan awal memiliki tahapan di bagi 

menjdi 2 yaitu yang pertama tahapan persyaratan esensial yaitu persyaratan keterampilan 

yang di peroleh, tidak membatu atau sportif dan yang kedua tahapan persyaratan suportif 

yaitu persyaratan baru agar lebih mudah da lebih cepat di pahami, pda kemampuan sebelum 

atau awal ini dapat di kelompokkan atas tiga kelompok yaitu tinggi, sedang,dan rendah.  

Kemampuan setelah belajar yaitu maksimum yang di capai seseorang siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam memperoleh materi pelajaran tertentu. Hasil 

belajar tudak mutlak berupa nilai saja,tapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisplinan 

keterampilan dan lain sebagainya. Anak iTunagrahita imemiliki ikecerdasan iintelektual idi 

ibawah irata-rata isecara isignifikan iyang imemiki idampak ipada ikekurangan 

ikemampuan idalam iberfikir iabstrak, iSehingga ianak imengalami ikesulitan idalam 

ibelajar. Dengan ikondisi iseperti iini,pendidik iterutama iguru iharus imengupayakan 

ioptimal ipotensi idalm iaspek ikecerdasan iyang ilain isebagai ikonpensasi iyang iakan 

imembantu ianak itunagrahita imengatasi ipermasalahan imengatasi ipermasalahan 

iterutama idalam ibelajar, isalah isatunya iadalah ipengembangan iaspek ikinestetik. 
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 Anak itunagrahita iringan iini imemiliki ibanyak ikarakterisitik itertentu iyaitu 

isecara ifisik itidak ijauh iberbeda idengan ianak ipada iumumnya iakan itetapi i imemiliki 

iketerampilan imotorik ilebih irendah isehingga iterkandang itidak iterdeteksi isejak iawal 

isebelum imasuk isekolah ikakrterisitik iyang iterdeteksi imenempatkan iciri 

iketidakmampuan ipelajaran idisekolah iyang imembutuhkan iketerampilan imotorik, 

karakterisitik ipada ikesulitan iberpikir iabstrak idan iketerbatasan idi ibidang ikognitif 

iyang iberimplementasikan ikepada iaspek ikemampuan ilainya iyang idigunakan iuntuk 

iproses ibelajar itermasuk ididalamnya imenyangkut iperhatian,ingata idan ikemapuan 

igenerasi. Keterbatasan iyang idi imiliki ioleh ianak itunagrahita iringan ikini imasih idapat 

idikembangkan ipotensi iyang iseharusnya iia imiliki iseperti ianak ipada iumumnya i 

iuntuk imembentuk ianak imenjadi itrampil isaat imencapai i iusia idewasa. 

Dalam ipembelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam idapat idiharapkan isiswa imampu 

mengalami iproses ipembelajaran iyang iutuh, serta imemahami ifenomenal ialam imelalui 

ikegiatan ipemecahan idalam imetode iilmiah ikemampuan isecara isederhana iserta isesuai 

idengan ikemampuan iindividu ipada isiswa i iyang idapat imengeksplor, mengkolaborasi 

idan imengkonfirmasi isehingga isiswa idapat imemiliki ipengetahuan itentang ilingkungan 

idan iperistiwa ialam idisekitarnya isecara iilmiah. iHal iini ipenting ijika ipembelajaran 

idari ianak itunagrahita iringan iini idapat idi ipahami ikegiatan ipenelajaran, guru iyang 

iharus imemiliki ikemampuan iyang iprofesioal imemiliki ikompetensi iuntuk imelakukan 

ipembelajaran idi ikelas i 

Anak iTunagrahita iringan isangat icenderung imasih iperlu iditingkatkan ikarena 

imedia iyang idigunakan ipada iselama iini ikurang imendorong ikeaktifan idan ipartisipasi 

isiswa iserta ipembelajaran iIPA iselama iini icenderung ihanya imengembangkaan 

ikemmepuan ikognitif. iDengan iini isangat iperlu idi ikembangan imelalui iliterasi iilmiah 

ipada imata ipelajaran iipa imedia ipembelajaran iyang iberfungsi isebagai ialat ibantu 

imengajar,sehingga isiswa itidak ihanya ilebih imudah idalam imemahami iperistiwa-

peristiwa ialamiah iyang iterjadi ipada ikehidupan isehari-hari isesuai idengan 

ikemampuanya. iDalam ihal iini ianak itunagrahita iringan imerupakan ianak itunagrahita 

iyang imemiliki ikemampuan ikecerdasan iyang idapat idi iukur iyaitu iIQ i55-69 idan 

itidak imemiliki ikelainan idan ipenyertaan isecara ifisik. 
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METODE PENELITIAN  

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

ikualitatif. iPenelitian ikualitatif ipengumpulan idata idilakukan ipada inatural isetting 

i(kondisi ialamiah), isumber idata iprimer, idan iteknik ipengumpulan idata ilebih ibanyak 

ipada iobservasi iberperan iserta, iwawancara imendalam, idan idokumentasi. iSedangkan 

iberdasarkan isifat ipermasalahannya ipenelitian iini ibersifat ideskriptif iyaitu 

imangumpulkan idata iatau iinformasi iuntuk idisusun idijelaskan idan idianalisis. iSemua 

idata idikumpulkan ikarena ibisa idijadikan isebagai ikunci iterhadap iapa iyang isudah 

iditeliti. iSelain iitu ipenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif idengan 

ijenis ipenelitian ianalisis ideskriptif iyang imana iuntuk imengetahui idan imenganalisis 

ipenggunaan imetode sebagai isolusi imengenalkan ihuruf ivocal ipada ianak iTunagrahita 

iRingan. iSedangkan iobjek idalam ipenelitian iini iadalah ipenerapan imetode ipraktik 

secara langsung isebagai isolusi ipada ianak iTunagrahita iRingan. iTeknik ipengumpulan 

idata idapat iberupa iobservasi, iwawancara, idokumentasi, idan icatatan ilapangan. iDalam 

ikeabsahan idata idigunakan iuntuk imempertimbangkan ivaliditas idata idalam ipenelitian 

iini imenggunakan itriangulasi. iTriangulasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang 

isifatnya ipenggabungan idari iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata 

iyang iada. iDalam ipenelitian iini iuntuk imenguji ikesahihan idata idigunakan itriangulasi 

isumber. (Menurut iMiles idan iHuberman idalam ibukunya iSugiono) “imengatakan 

ibahwa iteknik ianalisis idata ikualitatif iterdiri idari itiga langkah”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Penelitian   

Dari hasil data penelitian dapat di jelaskan bahwa sistematika dalam pembelajaran 

dikelas meliputi  perencanaan,pelaksanaan dan evalauasi. Dengan ini terdapat point yang 

harus di ketahui sebagai berikut : 

Perencanaan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ayu selaku wali kelas VII pada hari senin 

12 januari 2023 pukul 10.00 diruang kelas VII. Dari hasil wawancara dengan didapat  

bahwa guru memiliki bukti sebagai perencanaan sebelum dilakukannya pelaksanaan di 
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kelas dapat di merencanakan untuk melakukan eksperimen dan eksplorasi, melakukan 

observasi, dapat mendorong siswa mendemostrasikan perubahan wujud benda menguap 

dan mengembun dalam kehidupan sehari-hari dengan baik, sehingga peserta didik 

mendapatkaninformasi dan data yang dibutuhkan untuk menjawab hipotesis yang di ajukan. 

Siswa mampu menganalisis serta melakukan interpretasi data informasi yang diperoleh 

perencanaan siswa mampu memproses, menganalisis data, informasi. 

Pada pertemuan ini guru menggunakan model Project Based Learning (PjBL)  dan     

guru pada pembelajaran menjelaskan picture and picture yakni menunjukkna gambar print 

out untuk membantu pemahaman siswa tidak itu saja pada pembelajaran ipa banyak sekali 

menggunakan penjelaskan secara praktik. Guru menayangkan beberapa vidio setiap materi 

penjelasan, dan pada mengguakan metode gerak irama menayangkan vidio lagu pada awal 

pembelajaran sebelum materi di jelaskan, contohnya pada materi tumbuhan dan hewan guru 

menayangkan lagu daerah yang dari vidio terdapat tumbuhan dan hewan dan itu sebagai 

contoh pemaparan dari materi gerak tumbuhan dan hewan dengan menggunakan daerah 

anak tunagrahita dapat mengetahui lagu daerah sebagai pengetahuan untuk seni lagu 

daerah. metode gerak irama sebagai awal bentuk belajar yaitu brupa vidio yang di 

tayangkan melalui TV digital yang difasiitasi pihak sekolah tayangan vidio yang di 

tayangkan yaitu vidio lagu irama sebagai bentuk awal. Guru pada pertemuan satu 

menjelaskan materi menggunakan vidio sebagai berikut berikut adalah linknya; 

(https://youtu.be/gVGXPszV5cU) sebagai media belajar. 

 

Pelaksanaan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dua kali petemuan pertama pada hari  

Selasa 10 januari 2023 dan pertemuan kedua pada selasa 18 januari 2023 di kelas VII  SLB 

Negeri Purwosari Kudus. Dari hasil pertemuan pertama diketahui bahwa anak tunagrahita 

mampu merespon pertanyaan guru  dengan ini termasuk siswa mampu berkembang dalam 

penalarannya, dengan adanya itu siswa memiliki intelektual dalam berfikir. Siswa mampu 

menjawab pertanyaan guru. setelah itu guru menginformasikan tujuan pembelajaran. Guru 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda pada setiap pertemuanya, pada 

pertemuan ini guru menggunakan penyampaian materi dengan ceramah dengan 

https://youtu.be/gVGXPszV5cU
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menggunakan model yang berbeda. Pada kegiatan inti guru mengulas kembali materi yang 

di ajarkan minggu lalu. Selanjutnya guru menampilkan sebuah vidio perubahan es batu. 

Mengunakan TV digital, kemudian guru membimbing siswa untuk membuat permasalahan 

untuk diteliti dengan menyuruh siswa memperkirakan apa yang terjadi apabila es yang 

mula mula beku  kotak bening berubah menjadi air. Kegiatan ini di dalamnya guru juga 

membimbing siswa menyusun hipotesis serta menentukan variabel dari hibotesis yang telah 

disusun bersama.  

Gambar 1.1 Foto Kegiatan Pemberian Materi Perubahan wujud 

 

 

 

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa siswa memiliki daya fikir intelektual yang 

membuat siswa berfikir secara konstekstual,dari data tersebut guru menjelaskan penjelasan 

jawaban dari pertanyaan tersebut dengan siswa siswa pada kelas.Memberikan bimbingan 

secara mandiri untuk anak yang pasif atau kurang fokus dalam  pembelajaran, guru 

memberikan apresiasi pada siswa yang mengikuti apa yang guru berikan. Mendorong siswa 

mengajukan pertanyaan/masalah terkait materi. Pada pertemuan ini guru menjelaskan  

tentang sifat- sifat perubahan zat wujud  benda pada zat padat cair dan  gas, siswa mampu 

memahami point- point yang di sampaikan guru. Guru memberikan suatu contoh secara 

konsteksual dengan  kehidupan nyata sehingga siswa mampu mengingat apakah siswa 

pernah mengalami peristiwa pada perubahan tersebut. Guru membimbing siswa 

merumuskan hipotesis,guru membimbing dengan menggunakan bahasa yang mudah di 

fahami. Pada Tahapan ini siswa cenderung  pasif. Disamping itu guru memberikan 

bimbingan secara individu pada siswa,dikarenakan kurang bisa merespon  tentang hipotesis 

walaupun guru sudah memberitahukan sebelumnya.  
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Dari data hasil observasi siswa memiliki kemampuan literasi baca tulis, ditunjukkan 

gambar 1.2:  

Gambar 1.2  Foto Kemampuan Literasi Baca Tulis 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa kelas VII peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa beberapa siswa banyak aktif dalam pembelajaran, beberapa siswa juga 

memenuhi literasi dasar membaca menulis dan numerasi,namun tidak keseluruhan mampu 

dengan kekurangan yang mereka miliki mereka mampu baca tulis dan numerasi nya hanya 

mengetahui kecakapan perhitungan angka belum dengan simbol keseluruhan namun 

dengan anak berkebutuhan khusus ini siswa tetap dalam bimbingan guru, sehingga usaha 

guru memberikan bimbingan mandri secara berulang-ulang agar mereka dapat meningat 

secara keseluruhan apa yang di sampaikan guru. Namun untuk kemampuan literasi 

dasarnya ya terdapat beberapa anak dapat disebut siswa A, siswa B, siswa C, siswa D dan 

siswa E dari hasil cuplikan diatas menunjukan bahwa siswa A, siswa B dan siswa C mampu 

membaca dan menulis akan tetapi hanya siswa B yang mampu memenuhi literasi dasar 

membaca dan menulis numerasi angka. namun untuk siswa D siswa ini hanya masih sedikit 

kesulitan untuk membaca, pada literasi dasar anak tunagrahita ini terdapat literasi membaca 

menulis dan numerasi yaitu dengan menghitung angka. Pada salah satu siswa yang belum 

bisa membaca siswa tidak mampu membaca namun mampu untuk menulis akan tetapi pada 

saat membaca masih sangat kesusahan yakni terdapat pada siswa E namun dari berbagai 

kekurangan guru masih dengan lapang hati selalu memberikan bimbingan secara individu. 

Penutup.  

Kegiatan penutup diawali siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan selama 

proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran yang telah dilakukan.  

Tulisan pada gambar : 

Alat dan bahan 

 1.Agar- agar  

 2.air  

3. gula 

4. susu/santan .... 

 



 

Fara Zulfatul &Dody Rahayu  /National Conference of Islamic Natural Science  Vol03, (2023), 281- 302 

289 | N C O I N S  2 0 2 3  
 

Berdasarkan  hasil observasi 10 januari 2023, guru memberikan latihan soal yang 

akan di kerjakan oleh siswa di tampilkan gambar 1.4:  

Gambar 1.4 Foto Kegiatan Evaluasi 

 

 

Pertemuan kedua  

Pendahuluan dimulai dengan guru melakukan pengkondisikan kelas, mengucapkan 

salam, berdoa, serta melakukan presensi. Kegiatan dilanjutkan guru melakukan apresiasi 

dengan bertanya kepada siswa “ apakah kalian pernah memakan agar-agar?” “apa yang 

kalian rasakan?” kemudian guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada para siswa. 

Pada pembelajaran ini siswa mampu mendengar dan memperhatikan penjelasan 

guru. Sebagai seorang guru untuk meningkatkan minat belajar. Berdasarkan  hasil 

wawancara bahwa siswa kelas VII ini rata-rata aktif dalam pembelajaran di kelas,dari hasil 

wawancara juga maksud dari guru adalah siswa dapat mencermati pembelajaran di kelas 

dengan aktif. Pada hasil observasi juga guru mampu menelaah disetiap siswa memiliki 

kepribadian dan kemampuan yang berbeda. Untuk pencapaian siswa mampu memiliki 

literasi dasar yaitu baca tulis,numerasi,dan literasi sains. Namun dari hasil data yang 

diperoleh anak tunagrahita mampu dalam baca tulis akan tetapi masi sangat lambat dalam 

kecepatan membaca dan menulis lebih lambat berfikri sehingga meraka membaca pun  

lambat, 

Pada kegiatan inti guru mengulas sedikit materi yang diajarkan untuk memulai 

praktikum pembuatan agar- agar materi perubahan wujud benda kemudian guru 

membimbing siswa membuat permasalahan untuk diteliti dan untuk menyuruh siswa untuk 

memperkirakan apa yang terjadi apabila air agar-agar didiamkan apakah mengalami sebuah 

perubahan. Beberapa siswa mengetahui perubahan itu yakitu siswa A, siswa B, siswa C, 
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siswa D, dan siswa E mereka mampu dalam mengkomunikasi kan konsep pada perubahan 

wujud benda yakni mengunakan diskusi dengan teman yang melakukan preaktik bersama 

siswa B dan siswa D Tahapan berikutnya guru membimbing siswa menyusun sebuah 

hipotesis serta menetukan variabeldari hipotesis yang telah disusun bersama-sama. 

Kemudian guru menjelaskan alat dan bahan yang digunakan siswa dengan posisi duduk 

melingkar dan menyaksikan praktikum ini dengan seksama dan guru memberi arahan 

kepada siswa untuk mengamati di setiap perubahan dan juga menerapkannya pada materi 

yang sebelunya sudah di jelaskan.  

Guru membimbing siswa menemukan berbedaan pada perubahan zat anak 

tunagrahita mampu memahami tentang materi yang di jelaskan oleh guru namun pada saat 

pembelajaran guru sering memberi umpan balik agar siswa dapat mencapai kemandirian 

dengan mandiri. Memperkenalkan alat dan bahan percobaan,guru memberikan alat dan 

bahan percobaan yang sesuai materi dan tujuan pembelajaran. Tahapan ini walaupun 

sebenarnya guru sudah meberikan alat dan bahan  yang mudah ditemukan. Siswa juga 

mampu mengetahui bahan-bahan yang di gunakan. materi perubahan wujud benda dan 

sifat-sifatnya guru membantu anak tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan, guru 

membantu siswa dan menjelaskan secara berulang-ulang agar siswa benar-benar 

memahami praktik pada materi ini anak tunagrahita dapat dengan mudah membaca, 

menulis hingga menghitung kadar ukuran pada praktik pembuaatan agar-agar  

Gambar 1.6 Foto Kegiatan Praktikum 

 

Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktikum 

pembuatan agar agar secara bergantian. Selesai melakukan percobaan dan pengamatan 

berdiskusi menulis tata cara pembuatan dan menulis hasil percobaan. Siswa diberikan 

pengarahan untuk dari hasil praktik pembuatan agar-agar juga bisa dibuat sebagai penjualan 
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guru menerangkan apa bila dapat di jual harus menghitung modal bahan-bahan yang di 

gunakan mulai dari gula, agar-agar dan cup. Guru juga menjelaskan bagaiamana 

perhitungan dari modal hingga hasil yang di dapat dengan perhitungan ini siswa memiliki 

kemampuan numerasi yaitu siswa di ajarkan mengitung angka namun hanya, beberapa 

siswa yang merespon dari perhitungan numerasi ini salah satunya siswa E dan siswa 

D,kedua siswa ini memiliki kemampuan yang berbeda namun dari kemampuan numerasi 

hitungan angka siswa ini memiliki kemampuan literasi numerasi. Kemudian guru memberi 

pertanyaan terkait dengan hasil percobaan yang telah dilakukan. 

Dari hasil observasi dapat di jelaskan siswa A mampu menjawab namun belum bisa 

memberi alasan tertentu, akan tetapi pada siswa B dan C memiliki peristiwa fakta yang 

pernah di alami kedua siswa B dan C ini bisa memberi suatu alesan namun kurang yakin 

apakah argumen dari guru benar adanya. Dari hasi observasi siswa B dan C kurang percaya 

dengan argumen yang di berikan teman teman nya salah satunya dari siswa A memberi 

jawaban namun tanpa alasan sehingga membuat siswa B,C dan D memiliki argumen yang 

berbeda namun dari beberapa siswa yang sudah menjawab dapat di ketahui bahwa siswa 

mampu memahami peristiwa perubahan dari praktik yang dilakukan. 

Dari data tersebut siswa diberi soal latihan untuk mengerjakan, siswa mampu 

menjawab dan memiliki kemampuan literasi baca tulis sehingga siswa mampu untuk 

mengerjakan soal yang di berikan guru. Untuk numerasinya anak tunagrahita ringan mereka 

mampu memenuhi perhitungan angka, hanya sebatas menghitung kecakapan dalam 

menggunakan angka matematika namun masih dengan bimbingan guru dilihat dari hasil 

observasi  18 januari 2023, anak memiliki kemampuan literasi numerasi. 
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Evaluasi  

Setelah hasil pelaksanan yang dilakukan guru memberikan beberapa pertanyaan 

sebagai pengulasan kembali hasil belajar. Pertemuan 1 terdapat pertanyaan yang 

mendorong siswa mampu dalam mengembangkan pertanyaan yang diberkan oleh guru. 

Pada pertemuan kedua guru member topik yang akan dibahas sehingga siswa mampu 

mengembangkan secra kontekstual, siswa A cepat tanggap dalam hal ini mampu 

membahasa saat preaktkum berlangsung sehingga menumbuhkan topik yang membuat 

siswa dapat digunakan untuk menentukan apa yang ingi di ketahui, mendefinisi setiap 

masalah pada model preaktikum di kegiatan dua. Peremuan satu dan pertemuan kedua ini 

sama guru memberi siswa pertanyaan yang di ajukan sehingga siswa dapat membuat 

hipotesis terkait suatu hal yang akan diselidiki. Sesi evaluasi ini siswa diberikan beberapa 

pertanyaan secara umpan balik dengan guru antara siswa satu sama lain sehingga pada 

pembelajaran ini guru mampu mewujudkan suatu diskusi bersama untuk memecahkan 

suatu permasalahan pada pertanyaan yang di berikan guru. 

Pada evaluasi penyelesaian soal latian yang di berikan sebagai penilaian pada siswa 

agar mencapai kemandirian. Guru memberikan beberapa soal yang sudah ditulis guru pada 

papan tulis. Siswa di tuntut untuk mampu menjawab dan guru memberi kesempatan setiap 

siswa untuk mengerjakan satu soal pada papantulis tersebut. Pada tahapan ini siswa 

melakukan refleksi sebagai evaluasi, siswa mampu membandingkan konsep yang ada, 

siswa juga menguji pemikiraannya dan mampu merasionalkan pendapatnya. Pada 

pertemuan 1 dan 2 guru merencanakan evaluasi yang berbeda peda pertemuan 1 pertanyaan 

dan soal hingga mampu menyimpulkan pada materi tersebut, tahapan evaluasi siswa 

memiliki pemahaman yang lebih utuh terhadap proses inquiri yang telah dilakukan. Pada 

pertemuan pertama dan ke dua dari 13 terdapat satu siswa yang belum lancar dalam literasi 

baca tulis, hampir bisa membaca dan menulis. Pada pertemuan 1 siswa B dan siswa D 

memiiki daya fikir yang kritis dalam merespon pertanyaan dari guru namun pada siswa A 

dan siswa C dalam proses inkuiri kurang percaya diri dalam kelas akan tetapi siswa A dan 

siswa C ini sangat pinter dalam pemahaman materi, siswa A dan siswa C mampu baca tulis 

dan numerasinya baik di banding dengan siswa B dan D lancar dalam literasi baca namun 

dalam literasi numerasi masi kurang cepat tanggap masi lamban dalam hitungan numerasi 
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angka. Tahapan evaluasi ini menonjolkan siswa mampu dalam membandingakan dengan 

konsep yang ada pada materi, terkait dalam pertemuan 1. Siswa mampu mengasah 

pemikiran pada siswa tidak seluruhnya siswa tunagrahita mampu dalam mengasah 

pemikiran hanya siswa A,siswa B, siswa C, siswa D, siswa E, siswa F yang memiliki 

konsep dalam menguji secara mandiri dalam pemikiran siswa. 

 

PEMBAHASAN  

Perencanaan  

Perencanaan pada hasil wawancara guru  membuat perencaanaan dengan bertujuan 

untuk mencapai kemandirian siswa sebagai. Perbaikan kualitas belajar hal ini mungkin 

menimbulkan siswa mampu menganalisi dengan baik, Pembelajaran dirancang dengan 

pendekatan sistem pada pendekatan ini dapat mewujudkan sebuah variabel yang 

mempengaruhi pada belajar anak tunagrahita, desain belajar dapat di acukan sebagai 

kemandirian siswa dalam berfikir bahwa siswa yang memiliki lamban dalam berfikir. 

Perencanaan yang di bentuk untuk memenuhi tujuan dalam pembelajaran.dari hasil 

observasi guru memiliki pengangan RPP dalam materi pembelajaran IPA dari bukti rpp 

yang di berikan oleh untuk perencanaan hingga evaluasi semua terlaksana dalam aktifitas 

belajar. Pada kelas VII C guru pengampu sudah lebih berpengalaman dalam mengajar di 

tingkat smp sebagai guru IPA dapat didukung oleh guru sudah tersertifikasi oleh negara 

sipil. Perencanaan pada pembelajaran ini memiliki bukti yang singkron dengan RPP dan 

hasil lapangan pada kelas,  

Pelaksanaan  

Pelaksanaan pertemuan ini di laksanakan dua kali pertemuan yaitu 10 januari dan 18 

januari 2023. Pada pelaksanaan sama halnya dengan peneliti oleh (Kurniawan, D. C., 

Kuswandi, D., & Husna, A, 2018) pada pelaksanaan yang dilakukan oleh guru mirip 

mengunakan video. Pada saat pertemuan pertama yakni para penelitian ini terdapat video 

oleh guru sebagai media belajar siswa Pada pertemuan pertama menjelasakan tentang 

materi zat dan perubahan zat wujud benda. Pada pertemuan kedua merupakan kegiatan 

praktikum.  
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Nampak ada setiap pertemuan juga sama yaitu guru memotivasi siswa untuk 

membuat kesimpulan namun anak tunagrahita masih kesusahan untuk memberi kesimpulan 

dan  guru membantu untuk menyimpulkan untuk dapat di baca di papan tulis. Guru 

memberikan penguatan kepada siswa guru selalu menberi kata-kata pujian, penghargaan 

dan persetujuan serta guru meberikan acungan jempol atau tepuk tangan pada siswa. 

Tahapan ini namapak memiiki peningkatan pada pertemuan kedua yakni anak tunagrahita 

mampu melakukan percobaan ini dengan benar bahwa guru sudah memberi penguatan 

verbal maupun gestral, namun guru belum memberikan bintang prestasi. Guru juga masih 

menggunakan kata “salah” bila siswa memberi jawaban kurang tepat. Guru memberikan 

evaluasi kepada siswa guru memberikan evaluasi yang relevan dengan materi yang di 

ajarkan. Tahapan ini evaluasi yang diberikan oleh guru masih kurang difahami oleh siswa 

hal ini mungkin disebabkan karena siswa belum tebiasa dengan istilah-istilah dalam 

percobaan. 

Pada pertemuan ini guru menjelaskan materi “perubahan wujud benda” guru 

menjelaskan menggunakan TV digital menampilkan sebuah vidio terkati penjelasan 

perubahan wujud benda, salah satu siswa di perintah guru untuk membacakan sifat sifat 

materi dengan itu pun siswa tersebut mampu membaca dengan lancar, namun terdapat 

beberapa siswa yang belum lancar untuk membaca namun mampu untuk menulis yng 

belum mampu membaca hanya 2- 3 anak yang belum mampu membaca, namun rata-rata 

siswa mampu mempunyai literasi membaca dan munlis dari data tersebut dapat di lihat dari 

literasi baca tulisnya masi tergolong standar namun siswa mampu menggunakan literasi 

baca tulis. Pembelajaran pada pertemuan ini guru mampu memberi penjelasan secara detail 

mengenai perubahan wujud benda guru mampu memberi salah satu contoh kesaharian 

mereka dengan materi. 

Pada pertemuan pertama ini hanya memberi materi yang di berikan sebagai persiapan 

untuk melakukan praktik pada minggu yang akan datang, pada pertemuan itu guru 

menyampaikan materi menggunakan metode ceramah mengunakan media TV digital. 

Setelah melakukan pembelajaran siswa di beri beberapa butir soal, nampak beberapa siswa 

di perintah oleh guru untuk maju mengerjakan soal tersebut. Terdapat siswa yang belum 

mampu untuk membaca namun guru memberikan bimbingan individu kepada siswa 



 

Fara Zulfatul &Dody Rahayu  /National Conference of Islamic Natural Science  Vol03, (2023), 281- 302 

295 | N C O I N S  2 0 2 3  
 

tersebut dapat di sebutkan siswa E, siswa E ini belum mampu untuk membaca namun ia 

mampu dalam mengitung angka. Untuk menyelesaian soal evalasi siswa ditunjuk salah satu 

siswa untuk menyelesaikan satu soal dan diselesaikan dengan bersama-sama, namun siswa 

diberi kesempatan untuk menyelesaikan kedepan. 

Dalam sistem pembelajaran yang di gunakan guru termasuk dalam bentuk KI KD  3.4 

Menganalisis konsep suhu,pemuaian, kalor, perpindahan kalor,dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan, 4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan 

wujud benda serta perpindahan kalo dari materi perubahan wujud benda. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan ibu Ayu selaku wali kelas VII pada hari senin 12 januari 2023 pukul 

10.12 diruang kelas VI. 

” tapi saya sering menggunakan praktik langsung sebagai pengguatan siswa untuk 

menangkap materi yang saya berikan” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara itu terdapat pada objek kelas guru mengunakan praktik 

perubahan wujud benda seperti contoh kemarin telah di lakukan praktik pembuatan agar- 

agar, pemuaian es batu dan proses terjadinya penguapan pada air yang mendidih. Semuanya 

siswa mengikuti kegiatan praktik. Pada pertemuan ke dua ini siswa mengikuti semua 

praktik pada kelas siswa mengikuti setiap step yang di jelaskan oleh guru namun terdapat 3 

siswa yang mungkin sulit untuk memahami dengan keterbatasan yang dimilki siswa 

tersebut namun guru memberi bimbingan secara individual kepada ke 3 siswa tersebut. 

Setiap step praktik guru selalu menunjukan kepada siswa secara individual dengan tujuan 

agar siswa mampu memahami tidak dengan itu saja guru pun memberi kesempatan kapada 

siswa agar terlibat dalam praktik dengan menunjukan beberapa siswa secara bergantian, 

siswa juga merasa kan perubahan dan mengerti apa yang terjadi pada peristiwa praktik 

dengan materi yang di berikan oleh guru dan guru menjelaskan perubahan seperti apa Dari 

tahapan awal tersebut siswa berjumlah 13 orang dengan kemampuan yang berbeda dapat 

terlihat aktif melakukan kegiatan belajar mengenal seperti apa perubahan zat. Ada beberapa 

siswa yang sangat aktif dan tanggap dalam pembelajaran dapat di disebutkan siswa A, 

siswa B, siswa C, siswa D, siswa E mereka sangat aktif dalam belajar. 
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Namun untuk kemampuan literasi pada siswa hanya 3-4 anak yang lancar dalam 

membaca dan menulis hingga mampu berhitung angka. Variasi kemampuan anak 

tunagrahita yakni mereka tidak seanya memiiki kemampuan itu namun mereka tetap 

memiliki di slaah satu dari literasi dasar tersebut.dengan memilki kekurangan dalam 

kemampuan siswa dapat bimbingan secara individul. Dengan kekemampuan litersi dasar 

siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan mudah untuk memahami pelajaran IPA 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa mampu menulis dari hasil belajar siswa juga dapat 

memahami dari membaca materi untuk pembelajaran IPA ini siswa mampu mengikuti 

pembelajaran, pembelajaran dari SLB ini kebanyakan melakukan prakek langsung atau 

penunjukan secara langsung pada materi yang di ajarkan, terdapat dari pertemuan ke dua 

kini siswa mengikuti praktik secara langsung pada data ini nampak semua siswa 

berparisipasi dalam pengerjaaan praktik pembuatan agar-agar, guru menyebutkan mulai 

dari alat dan bahan dan menerangkan bagaiamana prosedur step by step . Pada praktik ini 

guru memberikan kesempatan untuk anak tunagrahita untuk melakukan praktik dan 

mencoba melakukannya. 

Dapat di lihat dari hasil data siswa mampu mempraktikan cara kerja dari prosedur 

pembuatan agar-agar siswa diberi kesempatan melakukan kegiatan tersebut secara 

bergantian dengan kegiatan ini siswa mampu untuk mengetahui perubahaan dari air yang 

mendidih memiliki perubahan suhu dan terjadi penguapan anak tunagrahita mampu 

memahami hal ini di samping itu guru memberi pengerahan dari kehidupan sehari-hari 

yang mereka pernah lakukan. Siswa mengetahui perubahan dari wujud cair ke padat hal ini 

siswa mengetahui air tidak hanya menjadi beku saja namun bisa menjadi padat karena 

terdapat kandungan agar- agar di dalamnya dengan hal itu siswa dapat berfikir dari 

peristiwa perubahan tersebut. Usai praktik di lakukan guru menuliskan prosedur di papan 

tulis agar siswa mampu melakukan kegiatan ini di rumah tapi dengan pengawasan orang 

tua. Guru memberi menerapakan keterampilan enterpreneur dalam kegiatan produksi 

pembuatan agar-agar, Untuk sesi evaluasi guru memberikan evaluasi berupa kesimpulan 

dari kegiatan praktik, siswa mampu memahami kesimpulan yang di berikan siswa mencatat 

hasil prosedur dari kegiatan praktik.  

a. Pertemuan kedua. 
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Pada peremuan kedua ini di pendahulan sama seperti pada pertemuan pertama, pada 

pertemuan kedua guru mengulas kembali materi yang di berikan pada minggu lalu. Seperti 

dapat di ketahui kelamahan anak tunagrahita susah untuk mengingat suatu hal yang telah 

terjadi sehingga guru perlu mengulas secara berkali-kali dalam proses belajar. Pada 

pendahuluan terlihat memberi beberapa pertanyaan meyangkut pegulasan kembali pada 

materi minggu lalu. 

Pertemuan kedua ini sebalum dilakukannya suatu praktikum guru memberi 

pengarahan sebelum dilakukannya praktikum bersama. rata-rata aktif dalam pembelajaran 

di kelas,dari hasil wawancara juga maksud dari guru adalah siswa dapat mencermati 

pembelajaran di kelas dengan aktif. Pada hasil observasi juga guru mampu menelaah 

disetiap siswa memiliki kepribadian dan kemampuan yang berbeda. Untuk pencapaian 

siswa mampu memiliki literasi dasar yaitu baca tulis,numerasi,dan literasi sains. 

pembelajaran karena hambatan intelektual atau memiliki keterlambatan perkembangan 

dalam segala.  

Pada pertemuan kedua beberapa siswa mampu mengusai materi pada perubahan 

wujud benda dapat di lihat dari hasil data pada pertemuan ke dua siswa mampu mencerna 

perubahan yang terjadi pada air tersebut. Pada praktikum ini siswa mampu memiliki daya 

intelektual dalam berfikir namun untuk berfikir kritis sepertinya belum mewadahi akan hal 

itu. Siswa mampu mengetahui sifat zat padat,cair dan gas dari beberapa materi guru 

nampaknya memberi contoh konstekstual dalam setiap sub bab pada materi perubahan 

wujud benda. 

Pada kegiatan inti guru memulai dari step pertama dengan partisipasi beberapa siswa, 

sehingga dapat melatih mental siswa mampu praktik lansung secara individu sehingga 

siswa lebih mudah memahami setiap step yang telah dilakukan. Pada kegiatan inti ini siswa 

mampu menganalisis suatu perubahanya. Terdapat beberapa siswa yang tidak mampu 

mengerti tentang peraktikum ini, yakni siswa yang memiliki latar belakang lebih rendah IQ 

yang di miliki siswa tersebut. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 

praktik kedepan siswa mampu menganalisi pada perubahan tersebut. Setelah dilakukanya 

praktikum guru memberikan edukasi enterperneur pada hasil praktik sangan unggul untuk 

memberikan keterampilan pada anak tunagrahita ini, guru membimbing dari perhitungan 
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modal awal hingga mendapatkan keuntungan namun pada edukasi yang di berikan oleh 

guru ini siswa dapat melatih kemampuan literasi numerasi pada siswa. 

b. Evaluasi  

Kegiatan akhir pada pertemua satu dan dua guru memberikan evalausi memberi 

pertanyaan sebagai pengulasan kembali, memberi pertanyaan sebagai  pemecahan masalah 

berupa beberapa butir soal, evaluasi berupa pengerjaan soal di papan tulis. 

Disamping itu pemberian layanan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

kemampuan dan keistimewaan dimodifikasi artinya anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama dalam komunitas yang beragam dibawah bimbingan guru kelas, guru bidang studi 

dan guru lainnya, sedangkan pendidikan khusus berperan dalam membimbing beberapa 

aktivitas tertentu yang tidak dapat di ikuti anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan 

program pembelajaran individual. 

 Evaluasi pada pertemuan pertama guru nampak memberikan berapa pertanyaan 

disetiap point yang di berikan pada kesempatan pertemuan pertama guru menggunakan 

model secara konstektual dengan menggunakan contoh sehari hari yang mereka pernah 

alami, terdapat beberapa siswa yang belum memahami akan hal yang di sampaikan guru, 

pada pertemuan kedua guru memberikan umpan balik pada siswa saat pratikum 

berlangsung. Dengan hasil data itu dapat di jelaskan bahwa anak tunagrahita mampu 

merespon pertanyaan guru  dengan ini termasuk siswa mampu berkembang dalam 

penalarannya, dengan adanya itu siswa memiliki intelektual dalam berfikir. Pada pertemuan 

1 siswa B dan siswa D memiiki daya fikir yang kritis dalam merespon pertanyaan dari guru 

namun pada siswa A dan siswa C dalam proses inkuiri kurang percaya diri dalam kelas 

akan tetapi siswa A dan siswa C ini sangat pinter dalam pemahaman materi, siswa A dan 

siswa C mampu baca tulis dan numerasinya baik di banding dengan siswa B dan D lancar 

dalam literasi baca namun dalam literasi numerasi masi kurang cepat tanggap masi lamban 

dalam hitungan numerasi angka. Tahapan evaluasi ini menonjolkan siswa mampu dalam 

membandingakan dengan konsep yang ada pada materi, terkait dalam pertemuan 1. Siswa 

mampu mengasah pemikiran pada siswa tidak seluruhnya siswa tunagrahita mampu dalam 

mengasah pemikiran hanya siswa A,siswa B, siswa C, siswa D, siswa E, siswa F yang 

memiliki konsep dalam menguji secara mandiri dalam pemikiran siswa. 
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Pada evaluasi ini siswa mampu membaca dan menulis pada kelas VII C siswa di 

minta untuk menulis kembali di buku secara individu guna untuk memberikan rasa 

tanggung jawab pada personal sehingga siswa dapa membaca ulang hasil tulisan yang ada 

dibuku mereka. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua siswa diberi beberapa 

pertanyaan dari hasil belajar. Namun pada evaluasi terdapat beberapa siswa yang belum 

mampu untuk menulis guru memberi bimbingan secara individu kepada siswa yang 

cenderung kurang mampu memiliki kemampuan literasi baca tulis dan numerasi. Pada 

literasi numerasi ini siswa mampu. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan pada analisis data hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa: 

Perencanaan guru pada pertemuan pertama yaitu Pembelajaran materi perubahan Zat wujud 

benda sebagai persiapan praktikum pembuatan agar-agar, Menganalisis penguasaan materi 

dan pertanyaan evaluasi. Guru menggunakan model project based learning (PjBL) sebagai 

media dalam belajar menggunakan vidio dan strategi secara konstektual dan siswa sudah 

dikondisikan lebih fokus pada pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan siswa yang dimiliki secara individu sangatlah berberbeda di setiap 

anak. Terdapat 13 siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas, guru menyampaikan materi 

dengan strategi yang berbeda dengan tujuan untuk peningkatan pembelajaran, dari hasil 

observasi kelas siswa mampu pengikuti pembelajaran IPA dengan baik, tapi kemampuan 

literasi pada setiap siswa yang berbeda. Terdapat siswa A, siswa B, siswa D dan siswa E 

dan siswa F mampu dalam literasi baca tulis dan numerasi dan beberapa siswa masih 

kesulitan dalam literasi numerasi dan kurang percaya diri dengan literasi baca sehingga 

siswa kesulitan dalam literasi baca. Evaluasi dapat di simpulkan bahwa guru memberikan 

beberapa pertanyaan dan soal, beberapa siswa mampu mengerjakan siswa A, siswa B dan 

siswa D  namun mesih terdapat salah satu siswa E dan siswa F yang kesulitan dalam 

membaca dan membandingkan konsep pada perubahan wujud benda sehinga siswa masih 

kesulitan dalam pengerjaan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Evaluasi ini guru 

memberikkan bimbingan khusus untuk memenemalisir siswa yang tertinggal pemahaman 

materi. 
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